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BAB 1

PENDAHULUAN

1,1 Latar Belakang

Era reformasi ditandai dengan pergantian pemerintahan dan Orde Baru kepada 

Orde Reformasi pada tahun 1998. Dalam manajemen keuangan daerah, reformasi 

ditandai dengan pelaksanaan otonomi daerah yaitu dengan diberlakukannya Undang- 

Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian diganti dengan Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 

Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah

yang menggantikan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999.

Secara umum, keuangan daerah di era reformasi meskipun telah menyinggung

otonomi daerah, masih memberikan wewenang yang terbatas kepada pemerintah

daerah yang meliputi kepala daerah dan DPRD. Tidak demikian halnya dengan

keuangan daerah di era (pasca) reformasi. Pada era ini wewenang kepada pemerintah

daerah telah terlihat secara nyata melalui definisi pemerintah daerah yang hanya

meliputi kepala daerah beserta perangkat daerah lainnya.

Dengan adanya reformasi, tuntutan pemberian otonomi daerah yang lebih luas

kepada pemerintah daerah semakin kuat. Tuntutan itu menyangkut pula tuntutan

terhadap perimbangan keuangan antara pusat dan daerah yang diharapkan dapat
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meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan publik dan kesejahteraan 

masyarakat.

APBD adalah rencana pekeijaan keuangan {financieel workplari) yang dibuat 

untuk suatu jangka waktu tertentu dalam waktu mana badan legislatif memberikan 

kredit kepada badan eksekutif untuk melakukan pembiayaan guna kebutuhan rumah 

tangga daerah sesuai dengan rancangan yang menjadi dasar (gronslag) penetapan 

anggaran, dan yang menunjukkan semua penghasilan untuk menutupi pengeluaran 

tadi (Halim, 2004:15). APBD juga diartikan sebagai rencana keuangan tahunan 

pemerintahan daerah yang disetujui oleh DPRD dan ditetapkan dengan peraturan 

daerah (Nordiawan, 2006:88). APBD dipresentasikan di DPRD dan di masyarakat 

sesuai dengan program-progam apa yang direncanakan pemerintah untuk

meningkatkan taraf kehidupan rakyat.

Penggunaan analisis rasio sebagai analisis keuangan secara luas diterapkan pada

lembaga/perusahaan yang komersial, sedangkan pada lembaga publik khususnya

pemerintah daerah masih sangat terbatas, hal ini dikarenakan :

1. Keterbatasan penyajian laporan keuangan pada lembaga pemerintah daerah

yang sifat cakupannya berbeda dengan penyajian laporan keuangan oleh

lembaga yang sifatnya komersial.

2. Selama ini penyusunan APBD masih dilakukan berdasarkan perimbangan 

besarnya masing-masing komponen pendapatan dan pengeluaran dihitung 

dengan meningkatnya sejumlah prosentase tertentu. Oleh karena itu sering 

mengabaikan bagaimana rasio keuangan dalam APBD.
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3. Penilaian keberhasilan APBD sebagai penilaian pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan daerah, lebih ditekankan pada pencapaian target, 

sehinga kurang memperhatikan bagaimana perubahan yang terjadi pada

komposisi ataupun struktur APBD-nya.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian yang dituangkan dalam skripsi dengan judul: “Analisis Rasio 

Keuangan pada APBD Kabupaten Musi Banyuasin (sebelum dan sesudah 

pemekaran) Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Pemerintah Daerah dalam

Mengelola Keuangan Daerah”.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kinerja Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengelola

keuangan daerahnya sebelum dan setelah pemekaran?

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan adanya perbedaan kinerja

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengelola keuangan daerahnya

sebelum dan sesudah pemekaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menilai kemandirian keuangan daerah pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin dalam membiayai penyelenggaraan otonomi daerah.
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2. Mengukur efektifitas dan efisiensi pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin 

dalam merealisasikan pendapatan daerahnya.

3. Mengukur kemungkinan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dapat 

melakukan pimjaman kepada pihak luar apabila mengalami kekurangan dana 

dalam mencukupi belanja daerahnya.

4. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perbedaan kineija 

Pemerintah Kabupten Musi banyuasin dalam mengelola keuangan daerahnya

sebelum dan sesudah pemekaran?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai penerapan ilmu dan

teori yang penulis dapat selama kuliah dengan penerapan yang terjadi di

lapangan, khususnya tentang analisis rasio keuangan pada APBD untuk

menilai kineija PEMDA dalam mengelola keuangan daerahnya.

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin

Memberikan saran-saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang diharapkan dapat membantu pihak bagian keuangan daerah 

Kabupaten Musi Banyuasin.
/3. Bagi Pihak Lain /
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pihak 

lainnya,

1.5 Kerangka Pemikiran

Analisis keuangan adalah usaha mengidentifikasikan ciri-ciri keuangan 

berdasarkan laporan keuangan yang tersedia. (Halim, 2004: 2004). Bagi 

perusahaan swasta (lembaga yang bersifat komersial) analisis rasio keuangan 

umumnya terdiri dari:

Rasio Likuiditas yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan segera. 

Rasio Leverage yaitu rasio yang mengukur perbandingan dana yang 

disediakan oleh pemilik dengan dana yang dipinjam perusahaan dari 

kreditor.

Rasio Aktivitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur efektif 

tidaknya perusahaan didalam menggunakan dan mengendalikan sumber 

yang dimiliki perusahaan.

Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengahasilkan laba.

Menurut Sofyan Safri Harahap (1998: 297), definisi rasio keuangan adalah 

angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan 

pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Adapun

!

1.

2.

3.

4.
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beberapa rasio yang dapat dikembangkan berdasarkan data keuangan yang bersumber

dari APBD antara lain:
I

iRasio kemandirian keuangan daerah1. :

Rasio efektifitas dan efisiensi pendapatan asli daerah2.
i

Debt Service Coverage Ratio3.

4. Rasio Pertumbuhan APBD

Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kineija yang hendak dicapai 

selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukran finansial (Mardiasmo, 

2002: 61-62). Secara singkat dapat dinyatakan bahwa anggaran merupakan suatu

i

rencana finansial yang menyatakan:

Berapa biaya atas rencana-rencana yang dibuat (pengeluaran/belanja).1.

Berapa banyak dan bagaimana caranya memperoleh uang untuk mendanai2.

rencana tersebut (pendapatan).
t

Anggaran publik berisi rencana kegiatan yang dipresentasikan dalam bentuk

rencana perolehan pendapatan dan belanja dalam satuan moneter. Dalam bentuk yang

paling sederhana anggaran publik merupakan suatu dokumen yang menggambarkan

kondisi keuangan dari suatu organisasi keuangan yang meliputi informasi mengenai

pendapatan, belanja, dan aktivitas.

Aspek-aspek yang harus tercakup dalam anggaran sektor publik adalah :

Aspek perencanaan1.

Aspek pengendalian2.

Aspek akuntabilitas publik3.
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APBD merupakan rencana kegiatan pemerintah daerah yang dituangkan dalam 

bentuk angka dan mennjukkan adanya sumber penerimaan yang merupakan target 

minimal dan biaya yang merupakan batas maksimal untuk suatu periode anggaran 

(Halim, 2004 :22). Dari definisi tersebut, menunjukkan bahwa suatu anggaran daerah 

termasuk APBD memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

Rencana kegiatan suatu daerah, beserta uraiannya secara rinci.

Adanya sumber penerimaan yang merupakan target minimal untuk 

menutupi biaya-biaya sehubungan dengan aktivitas-aktivitas tersebut.

Jenis kegiatan dan proyek yang dituangkan dalam bentuk angka 

Periode anggaran, yaitu biasanya 1 (satu) tahun

1.

2.

3.

4.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Ruang lingkup pembahasan

Dalam skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup pada masalah-masalah

yang berhubungan dengan judul skripsi. Ruang lingkup pembahasan

didasarkan pada data yang terdapat pada perhitungan APBD Kabupaten Musi

Banyuasin Tahun anggaran 2000 sampai dengan tahun anggaran 2005.

1.6.2 Metode pengumpulan data

Meode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi lapangan

7



a. wawancara, yaitu dengan cara menanyakan langsung informasi yang 

dibutuhkan untuk membantu analisis dan pembahasan sehingga 

mendapatkan data yang relevan dalam penelitian.

b. dokumentasi, yaitu dengan melaksanakan penelitian terhadap sumber- 

sumber dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari 

arsip bagian program dan anggaran Bappeda Kabupaten Musi 

Banyuasin.

2. Studi kepustakaan

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang 

relevan dengan masalah yang diteliti melalui literatur-literatur serta 

sumber-sumber tulisan ilmiah lainnya.

1.6.3 Tekhnik analisis data

a. Analisis kuantitatif

Tekhnik ini dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh melalui

perhitungan rasio keuangan dari APBD Kabupaten Musi Banyuasin.

Adapun rasio-rasio yang dapat dikembangkan berdasarkan APBD

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin tahun anggaran 2000-2005 adalah

sebagai berikut:

1. Rasio kemandirian daerah

Kemandirian keuangan daerah menunjukkan kemampuan pemerintah 

daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintaan, pembangunan, dan
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pelayanan kepada masarakat yang telah membayar pajak dan retribusi 

sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah.

Pendapa tan Asli DaerahRasiokemandirian=
Bantuan Pemer int ah Pusat / Pr ovinsi dan pinjaman

2. Rasio efektifitas dan efisiensi pendapatan asli daerah

Rasio efektifitas menggambarkan kemampuan PEMDA dalam

merealisasikan Pendapatan Asli Daerah yang direncanakan dibandingkan

dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah. Untuk

memperoleh ukuran yang lebih baik, rasio ini perlu disandingkan dengan

rasio efisiensi yang dicapai PEMDA. Rasio efisiensi digunakan untuk

mengukur kineija aparatur pemerintahan dalam melaksanakan

pemungutan pendapatan daerah

Realisasi penerimaan P AD• Rasio efektifitas =
T arge/ penerimaan P AD

Biaya yang di keluarkan untuk memungut P AD• Rasio efisiensi =
Realisasi penerimaatiPAD

Rasio keserasian3.

Rasio ini menggambarkan bagaimana PEMDA memprioritaskan alokasi 

dananya pada belanja rutin dan belanja pembangunana secara optimal.
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Total belanja rutin
• Rasio belanja rutin =

Total APBD

Total belanja pembangunan
• Rasio belanja pembangunan =

Total APBD

4. Debt Service Coverage ratio (DSCR)

DSCR adalah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan daerah dalam 

mengembalikan pinjamannya dan penentuan mengenai batas maksimal

:'

angsuran pokok pinjaman yang boleh dilakukan oleh PEMDA.

(PAD + BD + DAUj-BW
• DSCR =

Total{pokokangsuran + bunga + biayapinjamari)

Keterangan:

PAD : Pendapatan Asli Daerah

BD : Bagian Daerah

DAU : Dana Alokasi Umum

BW : Belanja Wajib

Rasio pertumbuhan5.

Mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah daerah dalam 

mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai 

dari periode ke periode berikutnya.
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b. Analisis kualitatif

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan teori-teori yang bersifat 

umum yang dijadikan kerangka berfikir dibandingkan dengan fakta yang 

sesungguhnya teijadi. Dengan analisis kualitatif, penulis mengumpulkan, 

menyusun, dan mengevaluasi serta menginterpretasikan data yang 

diperoleh kemudian ditarik kesimpulan.

1.7 Sistematika Pembahasan

Agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penulisan skripsi ini,

penulis akan membaginya dalam beberapa bab.

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis menguraikan secara terperinci mengenai masalah

pokok pemikiran yang melandasi permasalahan yang akan dibahas yang

terdiri dari:

1.1 Latar Belakang

1.2 Perumusan masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

1.5 Kerangka Pemikiran

1.6 Metodologi Penelitian

1.7 SistematikaPembahasan
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BAB n. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan

judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi.

BAB m. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan kondisi atau gambaran umum

dari objek yang diteliti, yang dalam penelitian kali ini objek penelitiannya

adalah Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan melakukan analisis dan pembahasan terhadap

permasalahan dengan data-data yang telah dikumpulkan dan

menggunakan tekhnik analisis kuantitatif dan kualitatif.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan berdasarkan keterangan 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran- 

saran yang mungkin bermanfaat bagi Pemerintah Kabupaten Musi 

Banyuasin.
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